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1. Pendahuluan

    Bukan orang Amerika yang bernama Commodore Perry yang pertama kali datang ke Jepang, tetapi orang Islam! Juga bukan Colombus yang pertama kali menemukan benua Amerika, tetapi orang Islam! Vacso de Gama dapat datang ke India juga berkat bantuan orang Islam dari Zanzibar sebagai penunjuk jalan. Memang orang Islam sudah berhasil menguasai lautan pada jaman kejayaannya. 
Penguasaan laut memang menjadi prasyarat bagi kejayaan suatu bangsa dan kejayaan Barat juga dicapai setelah berhasil menguasai laut. Amerika menjadi negara superpower karena memiliki armada laut yang paling canggih. Begitu juga Inggris sebelumnya berhasil menjadi negara yang paling kuat karena memiliki armada yang paling kuat. 

Lalu mengapa Indonesia yang mayoritas penduduknya Muslim menjadi lupa akan wawasan bahari? Ulasan di bawah ini tidak ingin membahas hal ini secara mendetail, hanya berpretensi menggugah perhatian kita pada laut. 

2. Islam dan Wawasan Bahari

     Memang orang Islam sudah menguasai laut sebelum Barat berhasil membangun armadanya dan pengaruhnya sangat nyata pada beberapa kerajaan. Peranan peradaban yang dimainkan Islam adalah bentukan Nabi Muhammad SAW. Nabi tahu akan peta politik dunia dalam usahanya menyebarkan Islam. Bukankah ada hadits agar kita menuntut ilmu sampai ke Cina! Ini menunjukkan bahwa Nabi tahu informasi negeri Cina dan Beliau mau menyangi peran peradaban Cina. Ketika berdakwah kepada para pembesar Quraisy, Nabi bersabda “Saya atau umatku akan mampu menguasai Romawi maupun Persia. Hal ini menunjuk-kan bahwa Nabi menguasai peta politik dunia pada waktu itu. Nabi menyadari bahwa Arab berada dalam posisi yang diperebutkan oleh dua superpower pada waktu itu Romawi dan Persia (Al Qur’an Surat Ar Ruum). Lalu Nabi menawarkan konsep kepada pembesar Quraisy untuk mengatasi kondisi yang mengancam eksistensi bangsanya. 

Tapi tanggapan pembesar Quraisy itu lain, bahwa agama yang disebarkan Nabi adalah agama politik. Nabi tahu persis dalam menyebarkan agama harus paham betul situasi politik yang melingkupinya. Situasi politik yang berbeda memerlukan pendekatan, strategi dan teknik dakwah yang berbeda. Dakwah harus dilakukan serentak pada berbagai level baik global, regional, nasional, lokal, keluarga maupun level individu. 

Nabi sadar betul akan pentingnya kemampuan menguasai laut. Bukankah salah satu sunahnya adalah belajar berenang, disamping belajar memanah, belajar naik kuda, dll. Tanpa memiliki armada laut yang memadai maka negaranya akan dikepung dari segala penjuru dan berakibat terisolasi dari peradaban dunia yang lain. 

Padahal syarat bagi kemajuan peradaban adalah kontak dengan peradaban lain, tapi jangan sampai kita kehilangan arah dalam arus kontak peradaban dunia. Tujuan kontak peradaban adalah melengkapi peradaban kita sendiri dengan berbagai kemajuan ilmu pengetahuan yang dikembangkan umat manusia di seluruh dunia. 

Bukankah peradaban Islam dibentuk dan dikembangkan dari peradaban-peradaban besar yang sudah ada dengan tujuan menyempurnakan peradaban-peradaban itu dengan suntikan dari roh Islam. Dengan demikian, kita harus selalu menyadari adanya kontinyuitas dan diskontinyuitas dalam suatu peradaban.

Peradaban Islam harus dipupuk dengan berbagai penelitian ilmiah dan sekaligus kesediaan belajar dan mencari informasi dari belahan dunia lain. Dan peranan laut sangat besar untuk keperluan itu, karena perjalanan darat sangat masih sangat sulit dan tentunya membutuhkan dana banyak untuk membangun sarana transportasi darat. 

Setelah umat Islam berhasil mengembang-kan armada laut (sea power) yang handal maka mereka mempunyai pengaruh yang kuat pada kerajaan-kerajaan di dunia. Mereka menjadi pelopor dalam kemajuan di berbagai kawasan sehingga mereka memi-liki pengaruh yang kuat di kalangan elit lokal dimana mereka berada seperti peranannya di Kerajaan Ayuthia di Thailand maupun di Kekaisaran Cina. Bahkan Islam mampu menjadi kekuatan utama bila elit lokal mengalami krisis yang akut seperti yang terjadi dengan Kerajaan Majapahit. 

Tetapi Islam tidak memiliki ambisi untuk mengis-lamkan semua orang di dunia secara tidak rasional. Yang dipentingkan baginya adalah ditegakkannya nilai-nilai Islam. Ini sesuai dengan misi diutusnya Nabi untuk menyem-purnakan akhlak yang mulia. Jadi Islam memandang akhlak mulia itu sudah ada pada suatu peradaban dan Islam datang untuk menyempurnakan dan itu dilakukan secara elok dengan pendekatan yang evolusioner. 

3.  Peran Sejarah Bahari Muslim
     Misi peradaban Islam itu sudah diperlihatkan oleh generasi awal Islam. Hal ini bisa diketahui dari sumber tertulis China, mereka mengunjungi Kerajaan Keling yang diperintah oleh Ratu Sima. Khalifah Muawiyah (Ta Cheh) penasaran dengan sumber Cina yang mengatakan bahwa kerajaan Kalingga (Ho-ling) di Jawa (Cho’po) sangat aman dan makmur; lalu diutuslah orang untuk membuktikan berita itu. 
     Disuruhnya orang mencecerkan pundi-pundi berisi emas di pusat kota. Benar tidak ada orang yang mengambilnya, tetapi setelah tiga tahun salah seorang Putera Raja mengambil pundi-pundi itu sehingga dia dijatuhi hukuman potong kaki. Muawiyah tidak jadi menguasai daerah itu. Dari sini kita tahu juga bahwa hukum potong anggota tubuh sudah menjadi tradisi pada zaman itu, seperti halnya dengan hukum salib. Memang hukum potong ini disesuaikan dengan kesalahan yang dilakukannya, tidak ada hukum yang sama persis antar berbagai daerah (Hamka, 1981: 337). 
Orang Islam juga sudah datang ke Jepang sebelum Commodore Perry tahun 1885. Catatan tertulis yang berhasil ditemukan menunjukkan bahwa orang Islam yang bekerja untuk Kerajaan Ayuthia (Thailand) sudah mengunjungi Jepang sedini tahun 1620an (Nagashima, 306). 
Namun ada dugaan kuat orang Islam sudah datang ke Jepang jauh sebelum datangnya orang Portugis tahun 1540-an. Karena pengaruh orang Islam di Kekaisaran Mongol sangat besar. Banyak pembesar Muslim mendukung eksistensinya dan pedagang Muslim secara rutin mengunjungi ibu kota kekaisaran ini. Jadi sangat disangsikan kalau yang pertama kali datang ke Jepang adalah orang Barat. 
Pada awal abad ke-13, Cina dibawah Khubilai Khan berusaha dua kali melakukan penundukan Jepang tetapi gagal karena armadanya dihantam angin besar; orang Jepang menyebutnya sebagai kamikaze atau Dewa Angin yang selalu menyelamatkannya dari pendudukan asing, terutama kerajaan besar di daratan Cina. 

Sebelum dan sesudah ekspedisi yang dilakukan Khubilai Khan tentu ada usaha menjalin kerjasama dagang, baik dalam kaitannya dengan misi inteligen maupun bukan. Juga Kekaisaran Mongol sangat memperhatikan perdagangan laut sebagai sumber pendapatan negara. Kapal-kapal dagang harus melewati sungai di ibukota untuk membayar pajak masuk. Tentu kerajaan memiliki armada yang kuat untuk menjamin keamanan pelayaran laut. 

Pengaruh orang Islam juga masih kuat pada masa awal Dinasti Ming yang berhasil menggulingkan Dinasti Mongol ini. Buktinya, pada masa Kaisar Zhu Di, anak keempat dari pendiri Dinasti Ming Zhu Yuanzhang, Marsekal Zheng He yang Muslim adalah salah seorang marsekal terkenal yang dipercaya memimpin armada Cina dan penasehat Kaisar terpercaya. 

Pada tahun 1421 Marsekal Zheng He sudah menemukan benua Amerika, 70 tahun lebih dulu dari Colombus. Ekspedisinya terdiri dari lebih 300 kapal dengan 28.000 orang. Dia melakukan tujuh kali ekspedisi selama 30 tahun dan dia berhasil membangun 1.622 kapal, 62 kapal berbendera di antaranya memiliki panjang 450 kaki dan lebar 190 kaki dan memuat awak kapal 1000 orang. Bandingkan dengan kapal berbendera yang dibawa Colombus, Santa Maria, yang panjangnya hanya 75 kaki dengan lebar hanya 25 kaki.  

Zheng He telah melakukan lawatan ke Jawa, Sumatera, Vietnam, Kamboja, Philipina, Srilangka, Bangladesh, India, Yaman, Saudi Arabia, Somalia, Mogadishu, Perancis, Portugis, Spanyol, Belanda, Kepulauan Karibia (Zheng Jian, 2003). 

Memang Commodore Perry yang berhasil membuka Politik Isolasi “Pintu Tertutup” Shogun Tokugawa pada tahun 1885. Tetapi saya menilai stigmasi “Politik Pintu Tertutup” juga bias, karena Jepang tidak pernah menutup diri sama sekali dari pengaruh asing. Bukankah pada waktu itu Jepang menjalin hubungan dagang reguler dengan orang Belanda dengan bendera VOC (Verenigde Oosindischet Compagnie) yang berpusat di Batavia (sekarang, Jakarta) sejak 1640an. Jepang sadar betul syarat bagi kemajuan peradaban adalah dengan melakukan kontak antar budaya. Jepang hanya membatasi kontak budaya dengan orang asing agar tidak membahayakan eksistensi bangsa Jepang sendiri. 

Pemaknaan terhadap “Politik Pintu Tertutup” itu adalah Jepang (pemerintahan militer Shogun Tokugawa) merasa malu tidak dapat melindungi rakyatnya dari kekuatan asing. Konsekuensinya, mereka tidak ingin mempertahankan kekuasaannya dan menyerahkan kekuasaan itu kepada Kaisar Jepang. Dan sejak itu, September 1868, dimulailah zaman Restorasi Meiji untuk memodernisasi Jepang agar tidak sampai dijajah kekuatan asing. Orang Jepang merasa ditantang terus untuk maju agar dapat melindungi negaranya. Mereka juga merasa harus belajar membuat senjata ketika Portugis baru menginjakkan kakinya di Jepang! Rasa cinta tanah air orang Jepang memang sangat tinggi. Mereka lebih baik mati dengan harakiri daripada meng-khianati negaranya atau harus menanggung rasa malu. Apakah kita sudah bekerja keras untuk kemajuan Indonesia atau sebagai wujud cinta tanah air? 

Menyadari bahayanya pengaruh asing terhadap masyarakat Jepang, pemerintah berusaha memusatkan kontak dagang dan budaya hanya di Nagasaki, tepatnya di Pulau Desima. Pulau ini merupakan pulau buatan yang panjangnya 200 m dan lebar 60 m. Pulau ini dipersiapkan bagi Portugis yang sudah datang ke Jepang tahun 1540-an. Tetapi setelah pulau ini jadi, Portugis meninggalkan Jepang untuk selamanya karena mereka bersama dengan orang Jepang yang sudah masuk Kristen melakukan pemberontakan yang gagal terhadap pemerintah Jepang. 
Lalu pulau Desima diperuntukan bagi VOC yang datang reguler ke Jepang. Pokoknya VOC seperti tawanan di pulau itu. Mereka sudah disiapkan rumah di tempat itu. Hanya ada satu jalan keluar pulau itu. Tapi mereka harus melewati pengecekan tentara Jepang yang sangat ketat. Mereka juga dikepung oleh tentara dari segala penjuru, yang bertugas mengawasi gerak-gerik orang asing sejak dari kedatangannya.

Jepang tidak hanya melakukan kontak dagang dengan VOC, tetapi juga dengan bangsa-bangsa lain. Di kota Nagasaki terdapat perkampungan pedagang asing, terutama perkampungan Cina. 
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